
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1      Kesimpulan 

Penelitian ini untuk menguji hubungan antara rasio keuangan yang 

terdiri dari rasio likuiditas, leverage, operating capacity dan sales growth sebagai 

variabel independen terhadap financial distress sebagai variabel dependen. 

Berdasarkan hasil pengujian data yang telah dilakukan dan dipaparkan pada bab 

sebelumnya akan mendasari pengambilan kesimpulan dalam penelitian terkait 

nilai relevan informasi laporan keuang perusahaan manufaktur dalam 

memprediksi kondisi financial distress pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Adapun kesimpulan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Likuiditas berpengaruh signifikan negatif dalam memprediksi kondisi 

financial distress perusahaan manufaktur. Hal ini disebabkan oleh jumlah 

aset lancar pada perusahaan yang mengalami peningkatan, sehingga dapat 

digunakan untuk melunasi hutang lancarnya. Sangat besar kemungkinan 

perusahaan untuk tetap memiliki aset likuid yang cukup untuk menutupi 

hutang lancar dimasa yang akan datang. Kondisi keuangan yang sehat 

akan membuat perusahaan dapat menghindari krisis keuangan yang 

berakibat pada kebangkrutan atau pailit. Kondisi perusahaan yang seperti 

ini merupakan sinyal yang baik bagi investor yang berminat untuk 

menanamkan modalnya. 
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2) Leverage berpengaruh signifikan positif dalam memprediksi kondisi 

financial distress perusahaan manufaktur. Hal tersebut disebabkan oleh 

meningkatnya hutang akan mempengaruhi besarnya bunga pinjaman yang 

akan dibayar. Perusahaan yang ingin menghindari kesulitan keuangan 

harus dapat mengurangi jumlah hutangnya atau dengan cara meningkatkan 

modal yang dimiliki perusahaan, sehingga dapat menutupi sebagaian besar 

hutangnya. Semakin tinggi leverage, maka semakin tinggi kemungkinan 

perusahaan mengalami kondisi financial distress. Hal ini bisa merupakan 

kabar buruk bagi para pasar maupun investor yang ingin melakukan 

kegiatan investasinya di perusahaan. 

3) Operating capacity berpengaruh signifikan negatif dalam memprediksi 

kondisi financial distress perusahaan manufakutur. Rasio yang 

menggunakan indikator total asset turnover (TATO) dapat mengukur 

sampai sejauh mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

penjualan untuk mendapatkan keuntungan. Semakin cepat perputaran aset 

perusahaan, maka semakin cepat dana yang akan di investasikan berlanjut 

ke kas. Jika tingkat pergerakan total asset turnover menjadi lambat, maka 

perusahaan berpotensi mengalami financial distress. Hal ini merupakan 

kabar baik atau sinyal yang bagus untuk para investor dan calon investor 

yang ingin melakukan investasi. 

4) Sales growth tidak berpengaruh signifikan dalam memprediksi kondisi 

financial distress perusahaan. Peningkatan penjualan perusahaan belum 

tentu akan meningkatkan laba bersihnya. Harga produk yang ditawarkan 
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akan lebih berperan penting dalam meningkatkan laba kotor dari aktivitas 

penjualan. Perusahaan mendapatkan laba atau mengalami kerugian akan 

diketahui setelah total laba kotor dikurangi dengan beban operasi 

perusahaan. Kerugian yang dialami perusahaan akan berdampak pada 

financial distress. 

5.2     Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu masih ada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang tidak menerbitkan 

laporan keuangan setiap tahun, sehingga harus dikeluarkan dari populasi sampel. 

Hal itu mengurangi jumlah sampel yang dapat mempengaruhi hasil penelitian dari 

segi statistik. 

5.3      Saran 

Hasil penelitian mendasari peneliti dalam mengajukan saran yang 

dapat dinyatakan seperti berikut: 

1. Bagi para investor yang menanamkan modal pada perusahaan, dapat melihat 

perkembangan perusahaan yang terlalu pesat sering membutuhkan 

pembiayaan ekternal untuk menutupi kekurangan asetnya. Perusahaan yang 

seperti ini sering menampilkan rasio-rasio keuangan tipikal dari sebuah 

perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan. Potensi pertumbuhan 

perusahaan yang seperti itu banyak menggunakan akses dari modal untuk 

memungkinkan tetap bertahan hidup. Namun hal tersebut tidak dapat 

menjamin perusahaan, karena prospek tersebut cukup lemah dan 

kemungkinan mengalami financial distress dimasa depan akan cukup tinggi. 
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2. Disarankan menggunakan rasio non keuangan sebagai variabel independen 

untuk membandingkan tingkat signifikansi dalam memprediksi kesulitan 

keuangan atau financial distress. 

3. Disarankan untuk menggunakan model kebangkrutan yang lain selain model 

Altman’s z-score untuk memprediksi kesulitan keuangan. 

4. Menggunakan lebih banyak lagi jurnal referensi yang menggunakan topik 

financial distress. 
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